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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media evaluasi yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran kimia, kendala pada peserta didik dalam
evaluasi pembelajaran kimia, dan mengeksplorasi kebutuhan media evaluasi
pembelajaran kimia pada materi hidrolisis garam. Studi pendahuluan pada
penelitian ini terdiri atas wawancara dan observasi lapangan. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik berjumlah 25 orang dan 2 oramg Guru
kimia di MAN 1 Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 80
persen pembelajaran belum menggunakan media evaluasi berbasis ICT dan
kendala peserta didik dalam evaluasi pembelajaran terjadi karena masih
menggunakan evaluasi konvensional serta 100 persen Media evaluasi tersebut
dapat mempermudah guru dan dapat memotivasi belajar peserta didik.

Abstract

This study aims to determine the evaluation media used by teachers in
chemistry learning, the constraints on students in evaluating chemistry
learning, and exploring the needs of chemistry learning evaluation media on
salt hydrolysis material. The preliminary study in this study consisted of
interviews and field observations. The subjects of this study were 25 students
and 2 chemistry teachers at MAN 1 Kuantan Singingi. Based on the results of
the study that 80 percent of learning has not used ICT-based evaluation media
and the obstacles of students in learning evaluation occur because they still
use conventional evaluation and 100 percent of the evaluation media can
facilitate teachers and can motivate students' learning.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi menyebabkan

pada masyarakat Indonesia(Nuryana,
2019). Dalam dunia pendidikan guru dan
peserta didik secara tidak langsung

hidup manusia selalu berdampingan dan
tidak dapat dipisahkan dengan
teknologi(Trilling & Fadel, 2009). Dampak
adanya integrasi teknologi informasi dan
komunikasi pada pendidikan adalah
mendorong percepatan computer literacy

merasakan dampaknya yaitu bergantung
kepada teknologi untuk keperluan sosial
maupun akademik (Shahroom & Hussin,
2018; Yoon et al, 2013). Namun,
penggunaan teknologi informasi dalam
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pembelajaran masih cukup rendah
(Gayatri et al., 2015; Sim & Butson, 2013).

Peningkatan kualitas pembelajaran
adalah suatu kemutlakan yang merupakan
pusat perhatian dan peningkatan kualitas
menjadi  tujuan  semua  tingkatan
pendidikan(Daulae, 2019). Pembelajaran
yang berkualitas dapat dilihat dari segi
proses maupun hasil. Proses
pembelajaran  yang  berhasil dan
berkualitas terlihat ketika para peserta
didik terlibat secara aktif dalam
pembelajaran dengan. Kemudian kualitas
pembelajaran dari segi hasil itu seperti
halnya yang biasa disebut dengan evaluasi
(Nuriyah, 2014).

Evaluasi ialah suatu proses
sistematis yang berkelanjutan bertujuan
untuk menentukan kualitas sesuatu,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria
tertentu (Rolisca & Achadiyah, 2014).
Evaluasi dalam pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru
bertujuan untuk mengetahui apakah
bahan bahan pelajaran yang disampaikan
sudah dikuasi oleh peserta didik atau
belum (Magdalena et al., 2020).

Pencapaian  pengetahuan yang
dimiliki peserta didik harus diukur, baik
secara individu maupun kelompok. Guru
dapat mengevaluasi kemampuan peserta
didik dengan melihat kegaiatan peserta
didik awal sampai akhir pembelajaran.
Salah satunya dengan memanfaatkan
teknologi sebagai media evaluasi, hal
tersebut dapat membantu
keberlangsungan  kegiatan  evaluasi
peserta didik dalam pencapaian belajar
(Asrul et al,, 2015).

Evaluasi pembelajaran digunakan

untuk  melihat pencapaian  dalam
pelaksanaan dan pengelolaan
pembelajaran. Tahap pelaksanaan

evaluasi proses pembelajaran berkonsep
pada tujuan, desain, instrumen, analisis
dan interpretasi serta tindak lanjut.
Evaluasi yang baik juga memiliki prinsip
dan alat untuk melihat pencapaian
pembelajaran. Prinsip evaluasi memiliki

tiga komponen yaitu tujuan pembelajaran,
kegiatan belajar mengajar (KBM), dan
evaluasi (S Arikunto, 2010).

Alat evaluasi pembelajaran yang
baik dapat mengevaluasi sesuatu dengan
hasil yang baik pula. Menurut Arikunto,
(2013) alat evaluasi dapat berupa tes dan
non tes. Evaluasi tes dapat berupa tes
subjektif maupun tes objektif. Menurut
Widoyoko, (2012), tes essay (uraian)
mengandung pertanyaan yang
jawabannya dilakukan dengan cara
mengekspresikan pikiran. Sedangkan tes
objektif yaitu tes yang dapat dinilai secara
objektif sehingga akan menghasilkan skor
tertentu.

Berdasarkan hasil
MAN 2 Kuantan Singingi,

observasi di
guru masih

menggunakan media Kkertas dalam
mengerjakan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan pemerintah sudah

menggencarkan evaluasi menggunakan
teknologi seperti Ujian Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Pengguanaan teknologi
ini sangat membantu dunia pendidikan
khususnya dalam evaluasi pembelajaran.
Pengembangan evaluasi berbasis
teknologi sangat tepat sekali guna alat
evaluasi yang kreatif dan mearik untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi untuk
mengikuti perkembangan
zaman(Rionanda et al.,, 2022).

Aplikasi yang dapat digunakan
untuk membuat alat evaluasi berbasis ICT
salah satunya adalah wondershare quiz
creator dengan berbagai kelebihannya.
Wondershare Quiz Creator adalah
software yang dapat digunakan untuk
membuat berbagai tipe dan tingkat
kesulitan soal dalam format flash(Khaldun
et al., 2019). Kelebihan aplikasi ini adalah
meminimalisir human error, mengurangi
kecurangan di dalam ujian dengan cara
pengacakan soal, hemat biaya dan waktu.
Wondershare quiz  creator  yang
dikembangkan berisi soal evaluasi untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik
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dalam berpikir kritis materi hidrolisis
garam. Penelitian relevan dilakukan oleh
(Sa’adah et al, 2019) pada materi
hidrolisis dan penyangga dengan
deskripsi karakteristik aspek presentase
95,34%, aspek konstruksi 95,20%, dan
aspek bahasa sebesar 93,14%. dengan
tanggapan guru sangat baik.

Materi hidrolisis garam terdapat
pada tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) yang dijabarkan dalam bentuk
ungkapan/persamaan matematis hingga
membangun konsep yang Dbersifat
kompleks. Materi hidrolisis garam ini
merupakan dasar-dasar materi
selanjutnya sehingga harus dipahami
secara mendalam oleh peserta didik.
Untuk menguji pemahaman peserta didik
tersebut maka diperlukan alat evaluasi
yang menarik dan bervariasi. Penelitian
relevan dilakukan oleh (Sa’adah et al,
2019) dengan judul pengembangan
wondershare quiz creator sebagai media
display evaluasi pada materi hidrolisis dan
penyangga dengan deskripsi karakteristik
aspek  presentase  95,34%, aspek
konstruksi 95,20%, dan aspek bahasa
sebesar 93,14%. dengan tanggapan guru
sangat baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka
diperlukan adanya analisis yang dapat

menunjukkan bahwa alat evalausi
pembelajaran  dikembangkan dengan
memperhatikan kelayakannya, respon

peserta didik setelah menggunakan alat
evalauasi pembelajaran. Oleh karena itu,
Penelitian ini bertujuan menguraikan
tentang studi pendahuluan media evaluasi

berbasis wondershare quiz creator pada
materi hidrolisis garam.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
observasi di lapangan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh Guru
Kimia dan 25 Peserta Didik di MAN 2
Kuantan Singingi. Teknik sampling yang
digunakan adalah Sampling Jenuh.
Sampling Jenuh Sampling jenuh adalah
teknik sampling penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel(Yasa & Wijaya, 2020).
Data hasil studi pendahuluan dianalisis
secara deskriptif dan kualitatif. Hasil studi
pendahuluan meliputi hasil studi pustaka
dan hasil studi lapangan. Hasil studi
pustaka didapatkan dari buku-buku
berbagai sumber bacaan yang terkait
dengan media dalam evaluasi
pembelajaran di kelas. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan langkah-langkah yaitu
reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pertama yang dijabarkan
mengenai hasil analisis kebutuhan yang
diperoleh adalah “Apakah bapak/ibu
menggunakan media evaluasi pada mata
pelajaran kimia?”. Hasil analisis dapat
dilihat pada gambar 1.
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B pakai media

m tidak pakai media

Gambar 1. Diagram penggunaan media evaluasi pembelajaran

Gambar 1 menunjukkan bahwa
penggunaan media evaluasi pembelajaran
masih sangat rendah yakni 20%.
Pengembangan media pembelajaran
sangat perlu dilakukan karena sangat
bermanfaat dalam evaluasi pembelajaran
(Nuriyah, N. 2014). Evaluasi tidak hanya
dari segi aspek pengetahuan saja tetapi
juga meliputi kreativitas, sikap, minat,
keterampilan, dan sebagainya (Mochtar
Kusuma. 2016).

Analisis kedua mengenai kendala
peserta didik dalam evaluasi
pembelajaran kimia. Berdasarkan aancara
terhadap 25 orang peserta didik
didapatkan bahwa peserta didik sering
terkendala dengan evaluasi konvensional
menggunakan kertas. Diantaranya adalah
jenis huruf, warna, ukuran kertas. Kendala
ini harus segera diatasi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Dalam
pencapaian tujuan pembelajaran
pengembangan kompetensi peserta didik
harus disesuaikan dengan Kkebutuhan,
potensi, perkembangan dan tuntutan
lingkungan (Rahmaniar & Prastowo,
2021). Salah solusi untuk mengatasi
kendala tersebut adalah menggunakan
alat evaluasi berbasis ICT.

Penggunaan evaluasi berbasis ICT
ini diperlukan karena belum efektifnya

pelaksanaan alat evaluasi konvensional,
diantaranya membutuhkan biaya yang
cukup banyak, lamanya waktu
pemeriksaan jawaban, dan kesalahan
dalam pengkoreksian karena dilakukan
secara manual. Selain mempermudah juga
dipandang mempercepat kerja dalam
proses  aktivitas dalam  mengajar
(Andriani, 2016). Salah satu aplikasi yang
dapat digunakan untuk membuat alat
evaluasi berbasis ICT adalah wondershare
quiz creator yang merupakan perangkat
lunak untuk pembuatan soal, kuis atau tes
secara online dan offline yang tidak

memerlukan kemampuan bahasa
pemprograman untuk
mengoperasikannya sehingga sangat

mudah digunakan atau user friendly
(Hernawati, 2009).

Penggunaan alat evaluasi
konvensional yang masih belum maksimal
perlu dilakukan analisis kebutuhan

terhadap media evaluasi berbasis aplikasi
wondershare quiz creator. “Apakah
pengembangan media evaluasi berbasis
Wondershare Quiz Creator dibutuhkan
pada pembelajaran kimia?”. Hasil ini
didapatkan melalui wawancara kepada
pendidik dan peseta didik. Hasil analisis
dapat dilihat pada gambar 2.
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= perlu

Gambar 2. Diagram dibutuhkannya pengembangan media evaluasi

Berdasarkan gambar 2 dapat
dilihat baha media wondershare quiz
creator dibutuhkan untuk evaluasi
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Igbal et
al, 2018) dengan judul “Pengembangan
Alat Evaluasi Berbasis Wondershare Quiz
Creator pada Materi Koloid Kelas XI di
SMA Koperasi Pontianak” dengan hasil
bahwa aplikasi wondershare quiz creator
layak digunakan guru dan peserta didik
dalam evaluasi pembelajaran dengan
validasi media dan materi sebesar 90,69%
dan 83,98% (sangat valid).

Penggunaan  teknologi  dapat
membuat efektifitas pembelajaran dalam
ruang pendidikan yang ada saat ini,
sehingga penerapan dari teori belajar

akan seimbang dengan
pengimplementasian pendidikan
(Syamsuar & Reflianto, 2018).
Penggunaan teknologi dalam

pembelajaran juga membantu peserta
didik dalam proses pengembangan
kemampuan berpikirnya (Budiningsih,
2012).

Pembelajaran  dan  teknologi
memiliki hubungan yang diapliasikan
dalam pendidikan, karena pembelajaran
dan teknologi adalah satu kesatauan yang
diperlukan dalam pendidikan, sehingga
saat menggunakan teknologi dalam
pembelajaran atmosfer dari para peserta
didik tetap berfokus pada materi yang
diajarkan oleh guru (Mokalu et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil studi pendahuluan
pengembangan media wondershare quiz
creator sebagai alat evaluasi pembelajaran
kimia pada materi hidrolisis garam.
Dimana pengembangan media evaluasi
tersebut diharapkan dapat
mempermudah pekerjaan pendidik dalam
mengetahui ketuntasan belajar peserta
didik dalam setiap kegiatan belajar
mengajar  dikelas, kemudian juga
diharapkan dapat memotivasi belajar
peserta didik. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 80% pembelajaran  belum
menggunakan media evaluasi berbasis ICT
dan kendala peserta didik dalam evaluasi
pembelajaran terjadi karena masih
menggunakan evaluasi konvensional serta
100% guru dan peserta didik menganggap
perlunya media evaluasi pembelajaran
berbasis ICT adalah wondershare quiz
creator.
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